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POSTER DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMP 
 
Abstrak  
Penelitian ini memiliki dua tujuan. (1) Mendeskripsikan tindak tutur imperatif yang 
terdapat dalam slogan dan poster di SMP, (2) Mendeskripsikan implementasi nyata 
tindak tutur imperatif dalam slogan dan poster dalam pembelajaran bahasa di SMP. Data 
yang digunakan berupa bentuk slogan, poster, RPP guru bahasa Indonesia, dan 
wawancara kepada guru dan siswa. Kajian ini bersifat kualitatif deskriptif. Teknik 
analisis data menggunakan observasi atau pengamatan, dokumentasi, dan wawancara. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Tindak tutur imperatif yang terdapat dalam slogan dan 
poster di lingkungan SMP Muhammadiyah 5 Surakarta yaitu kalimat imperatif biasa, 
kalimat imperatif permintaan, kalimat imperatif ajakan, kalimat imperatif suruhan, dan 
kalimat imperatif larangan. (2) Analisis RPP dan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis slogan/poster memerlukan kreativitas serta pemahaman tentang isi 
slogan dan poster itu sendiri, siswa harus  mengenal ciri-ciri serta jenis slogan dan poster, 
sehingga pemilihan kata yang digunakan  persuasif dan menarik.  




This research has two aims. (1) Describe imperative speech acts contained in slogans and 
posters in junior high school, (2) Describe the real implementation of imperative speech 
acts in slogans and posters in language learning in junior high. The data used in the form 
of slogans, posters, RPP Indonesian language teachers, and interviews to teachers and 
students. This study is qualitative descriptive. Data analysis techniques use observation or 
observation, documentation, and interviews. The result of this research are (1) imperative 
speech acts contained in slogan and poster in SMP Muhammadiyah 5 Surakarta namely 
regular imperative sentence, request imperative sentence, imperative invitation sentence, 
imperative sentence, and imperative sentence prohibition. (2) RPP analysis and learning 
can be concluded that learning to write slogan / poster requires creativity and 
understanding of the contents of slogan and poster itself, students must know the 
characteristics and types of slogans and posters, so the selection of words used persuasive 
and interesting. 
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1. PENDAHULUAN 
Slogan dan poster memiliki bahasa yang menarik dan unik secara tidak langsung 
diharapkan dapat dipahami oleh peserta didik atau pembacanya sehingga dapat 
menimbulkan rasa empati. Pemerolehan bahasa dapat dilakukan dengan pembacaan, 
pemrosesan, serta pemahaman bahasa. Pembacaan dapat diartikan kode yang 
didayagunakan untuk mengirim pesan supaya sampai keindera penerima. Pemroduksian 
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dapat diartikan sebagai kode-kode  yang dibuat untuk media komunikasi yang mampu 
membedakan antara wacana dan pemahaman sehingga terjadi proses psikologis dalam 
diri pembaca sehingga otak dapat menangkap arti atau makna dari bahasa yang 
digunakan.   
Slogan dan poster merupakan sebuah media cetak yang berisikan tuturan pendek 
yang mengandung makna dalam setiap tuturannya. Slogan dan poster biasanya digunakan 
untuk mempengaruhi pembaca dapat juga diartikan sebagai sebuah kata-kata atau kalimat 
yang relatif pendek mudah dipahami oleh pembaca, biasanya digunakan untuk 
memberitahuakan atau menyampaikan suatu informasi tertentu. Tuturan yang terdapat 
pada slogan dan poster digunakan oleh penutur untuk mempengaruhi mitra tutur dalam 
kajian pragmatik termasuk tindak tutur imperatif. Tindak tutur imperatif yang dimaksud 
berisi tuturan untuk mengajak, meminta, mempengaruhi mitra tutur untuk melakukan 
sesuatu. Slogan dan poster yang dimaksud pada penelitian ini yakni slogan dan poster 
yang terdapat pada setiap ruang kelas atau yang ada pada lingkungan sekolah yang setiap 
harinya akan dilihat dan dibaca oleh siswa serta pembelajaran tentang memahami isi 
slogan dan poster sesuai dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa merupakan proses dimana peserta didik mengenal bahasa 
dan menerapkannya dalam keseharian yang digunakan untuk berkomunikasi. Salah satu 
wujud penggunaan bahasa yang sering dijumpai di sekolah adalah bahasa pada slogan 
dan poster, bahasa slogan dan poster tersebut selain berfungsi sebagai hiasan dinding 
berfungsi juga untuk mempengaruhi pembaca agar melakukan seperti apa yang 
disampaikan melalui bahasanya. Sesuai dengan materi teks slogan dan poster terdapat 
pada kelas VIII semester genap mata pelajaran bahasa Indonesia KD 12.3 Menulis slogan 
atau poster untuk berbagai keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang bervariasi 
serta persuasif. 
Peserta didik dalam kaitannya dengan pembelajaran memiliki peran yang sentral 
untuk aktif dalam setiap proses pembelajaran. Pada pembelajaran yang akan difokuskan 
pada tindak tutur imperatif dalam slogan dan poster di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. 
Berbagai slogan dan poster yang terdapat di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
menunjukkan tindak tutur imperatif, baik yang terdapat pada masing-masing ruang kelas 
maupun yang ada pada lingkungan sekolah. Diharapkan setelah peserta didik membaca 
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slogan dan poster tersebut dapat berpengaruh terhadap perilakunya serta mempermudah 
dalam memahami gaya bahasa slogan dan poster yang terdapat dalam materi 
pembelajaran bahasa yang didapat di kelas karena banyak contoh yang sudah dibaca di 
lingkungan sekolah.    
Penulisan sebuah slogan dan poster seharusnya menggunakan bahasa yang 
singkat, menarik, dan logis sesuai dengan kaidah yang berlaku. Pemilihan bahan ajar 
slogan dan poster dirasa sangat perlu menggunakan media yang berbentuk nyata sehingga 
mampu dipahami oleh peserta didik. Hal tersebut menjadi dasar peneliti untuk 
melaksanakan penelitiannya. Pemilihan bahan ajar slogan dan poster akan lebih sesuai 
bila penggunaan kalimatnya tidak asing, dekat dan sedang dibutuhkan oleh peserta didik. 
Misalnya, slogan pendidikan, agama, dan lingkungan yang terdapat di sekitar sekolah 
sehingga bahan ajar tersebut lebih memotivasi siswa dan mudah untuk memahaminya. 
Penelitian yang dilakukan Lestari, dkk (2013) yang berjudul “Pembelajaran 
Menulis Slogan dan Poster pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2012/2013”. Hasil penelitian ini yakni difokuskan pada tiga komponen 
yakni Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran dan Penilaian Pembelajaran. 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yakni slogan dan poster sama-sama 
dijadikan objek penelitian. 
Menurut Ismawati (2012:70) hal yang perlu diperhatikan mengenai pemilihan dan 
penyusunan materi pembelajaran adalah terlebih dahulu kita mengadakan seleksi dan 
organisasi materi. Seleksi melibatkan unsur relevansi dan esensi materi itu sendiri 
sedangkan organisasi materi meliputi luas bahan dan susunan bahan. Senada dengan 
pendapat tersebut pemilihan bahan ajar hendaknya berdasarkan contoh nyata yang dekat 
dengan peserta didik. Oleh karena itu, implementasi tuturan imperatif diharapkan mampu 
membantu peserta didik dalam menyusun kalimat slogan dan poster. Sehingga karya 
slogan dan poster peserta didik berhak untuk diapresiasi dengan ditempel di lingkungan 
sekolah, guna tercapainya sebuah indikator pembelajaran dalam memahami dan 
menyusun kalimat poster tersebut. 
Penelitian tentang pembelajaran slogan/poster sangat menarik dan penting untuk 
diadakannya sebuah penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Kairavouri dan Heikki (2014) yang berjudul “Posters as a Means of Learning and 
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Communication in Internship Period” hasil penelitian membahas tentang pembelajaran 
siswa di Finlandia, pemberian tugas dengan metode dokumentasi membatu siswa 
mengingat suatu kejadian karena dalam bentuk poster yang menarik. Hasilnya siswa 
mengalami metode pelaporan visual yang inovatif ide-ide mereka di balik pemilihan 
materi visual dan visual komunikasi ketika membuat poster. Persamaan penelitian Seija 
dan Heikki dengan penelitian ini adalah poster dimanfaatkan untuk bahan ajar siswa.  
Penelitian yang dilakukan Samuel dkk. (2014) yang berjudul “Poster and model 
competition: a novel interest-generating teaching tool in the subject of pharmacology” 
membahas tentang model kompetisi poster terhadap suatu topik. hasilnya peran penting 
dalam proses pembelajaran lomba poster yang bisa dimasukkan sebagai alat belajar 
mengajar untuk mendorong dan memotivasi siswa. Persamaan penelitian Samuel dkk 
dengan penelitian ini adalah poster sebagai salah satu bahan ajar yang menarik serta 
motivasi bagi siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yakni penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
deskriptif merupakan penelitian dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2013: 6).  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah ekperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2010: 15). Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang diarahkan 
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perseptif partisipan. (Sukmadinata, 
2009: 94).  
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Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk memahami suatu 
fenomena sosial dan perspektif individu yang diteliti (Damaianti, 2006: 74). Selanjutnya, 
peneliti melakukan studi kasus. Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu peneliti memperoleh data. Selanjutnya, peneliti menjabarkan data sesuai dengan 
fakta-fakta yang ada. Kemudian, data yang diperoleh dideskripsikan dengan kata-kata 
tertulis oleh peneliti. 
Penelitian mengenai tindak tutur imperatif yang terdapat dalam slogan dan poster 
di lingkungan SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan implementasinya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan cara 
observasi untuk pengumpulan data kemudian diseleksi untuk dianalisis serta disimpulkan.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk tindak tutur imperatif dalam slogan dan 
poster yang ada di lingkungan SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Tuturan yang 
ditemuakn diantaranya adalah kalimat imperatif biasa, kalimat imperatif permintaan, 
kalimat imperatif ajakan, kalimat imperatif suruhan, dan kalimat imperatif larangan.  
3.1 Kalimat Imperatif Biasa 
Kalimat imperatif jenis ini dapat berkisar antara imperatif yang sangat 
halus sampai dengan imperative yang sangat kasar (Rahardi, 2007: 79).  
1) Terimakasih Anda Memakai Jilbab 
Analisis tuturan: 
Tuturan diatas terdapat di hall sekolah. Tuturan ini mengandung makna 
pragmatik imperatif biasa, mengandung makna sindiran apabila tidak 
memakai jilbab. Kalimat imperatif jenis ini termasuk imperatif yang 
sangat halus.  
2) Aku Malu Tidak Disiplin 
Analisis tuturan: 
Tuturan diatas terdapat di hall sekolah. Tuturan ini mengandung makna 
pragmatik imperatif biasa, memiliki makna sindiran apabila tidak disiplin. 




3) Aku Malu Datang Terlambat 
Analisis tuturan: 
Tuturan diatas terdapat di hall sekolah. Tuturan ini mengandung makna 
pragmatik imperatif biasa, memiliki makna sindiran apabila datang 
terlambat dan  tidak disiplin waktu. Kalimat imperatif jenis ini termasuk 
imperatif yang sangat halus.  
 
3.2 Kalimat Imperatif Permintaan 
Kalimat imperatif permintaan adalah kalimat imperatif dengan kadar 
suruhan sangat halus. Lazimnya, kalimat imperatif permintaan disertai dengan 
sikap penutur yang lebih merendah dibandingkan dengan sikap penutur pada 
waktu menuturkan kalimat imperatif biasa. Kalimat imperatif permintaan 
ditandai dengan pemakaian penanda kesantunan tolong, coba, harap, mohon, 
dan beberapa ungkapan lain, seperti sudilah kiranya, dapatkah seandainya, 
diminta dengan hormat, dan dimohon dengan sangat (Rahardi, 2007: 80). 
1) Selain Atribut Sekolah Mohon Dilepas 
Analisis tuturan: 
tuturan diatas terdapat pada area pintu masuk sekolah, tuturan ini 
ditujukan kepada siswa untuk melepas jaket ketika masuk di lingkungan 
sekolah. Tuturan selain atribut sekolah mohon dilepas, merupakan kalimat 
imperatif permintaan, ditandai dengan adanya kata mohon.  
2) Tamu Harap Lapor dan Mengisi Buku Tamu 
Analisis tuturan: 
Tuturan diatas terdapat pada pos satpam sekolah. Tuturan ini ditujukan 
kepada semua tamu yang hendak masuk ke lingkungan sekolah untuk 
lapor dan mengisi buku tamu yang sudah tersedia di pos satpam. Tuturan 
tamu harap lapor dan mengisi buku tamu, merupakan kalimat imperatif 






3.3 Kalimat Imperatif Ajakan 
Imperatif ajakan memiliki makna mengajak atau berharap lawan bicara 
berbuat sesuatu. Menurut Rahardi, 2007: 82 Kalimat imperatif ajakan 
biasanya digunakan dengan penanda kesantunan ayo (yo), biar, coba, mari, 
harap, hendaknya, dan hendaklah 
1) Ayo Tertib & Disiplin 
Analisis tuturan: 
Tuturan diatas terdapat di tangga lantai satu menuju lantai dua. 
Tuturan ini ditujukan kepada siswa, guru, dan staf untuk tertib dan 
disiplin menjalankan peraturan yang berlaku di sekolah. Tuturan Ayo 
tertib & disiplin merupakan kalimat imperatif ajakan, ditandai dengan 
adanya kata ayo.   
2) Budayakan Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun 
Analisis tuturan: 
Tuturan ini terdapat di hall sekolah. Maksud dari tuturan tersebut 
ajakan untuk semua warga sekolah termasuk staf, guru, dan siswa 
untuk membudayakan 5S. Tuturan Budayakan 5S Senyum, Sapa, 
Salam, Sopan, Santun merupakan kalimat imperatif ajakan, ditandai 
dengan kata budayakan.  
 
3.4 Kalimat Imperatif Suruhan 
Kalimat imperatif suruhan, biasanya digunakan untuk meminta atau 
menyuruh lawan bicara agar mengikuti apa yang dituturkan, kalimat imperatif 
suruhan disertai dengan penanda kesantunan ayo, biar, coba, harap, 
hendaklah, hendaknya, mohon, silakan, dan tolong. 
1) Jagalah Kebersihan di Manapun 
Analsisi tuturan: 
Tuturan diatas terdapat di lantai dua tepatnya di depan ruang kelas VIII B. 
Tuturan ini termasuk suruhan atau perintah yang ditujukan kepada semua 
warga sekolah termasuk staf, guru, dan siswa untuk menjaga kebersihan 
lingkungan dimanapun berada. Tuturan jagalah kebersihan di manapun 
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merupakan kalimat imperatif suruhan, ditandai dengan kata jagalah yang 
berpartikel pengeras –lah. 
2) Bicaralah yang Baik & Sopan 
Analisis tuturan: 
Tuturan diatas terdapat di depan ruang Tata Usaha sekolah. Maksud dari 
tuturan ini adalah suruhan atau perintah yang ditujukan kepada semua 
warga sekolah termasuk staf, guru, dan siswa untuk menjaga sopan santun 
dalam berbicara. Tuturan bicaralah yang baik & sopan merupakan kalimat 
imperatif suruhan, ditandai dengan kata bicaralah yang berpartikel 
pengeras –lah. 
3) Sholatlah Sebelum Kamu disholatkan 
Analisis tuturan: 
Tuturan diatas terdapat di ruang kelas VIII B merupakan salah satu karya 
siswa yang ditempel. Tuturan suruhan ini ditujukan kepada siapa saja yang 
membacanya sebagai pengingat untuk selalu melaksanakan kewajiban 
sholat sebelum tiba saatnya disholatkan. Tuturan sholatlah sebelum kamu 
disholatkan merupakan kalimat imperatif suruhan, ditandai dengan adanya 
kata sholatlah yang berpartikel pengeras –lah.  
3.5 Kalimat Imperatif Larangan 
Kalimat imperatif larangan biasanya ditandai dengan pemakaian kata 
jangan, dan dilarang. Kalimat imperatif larangan digunakan untuk 
menandakan sebuah larangan agar lawan bicara tidak melakukan sesuatu yang 
diucapkan. 
1) Kawasan ini Bebas Asap Rokok Dilarang Merokok (no smoking) 
Analisis tuturan  
Tuturan diatas terdapat di ruang kelas VIII B merupakan salah satu 
peraturan tertulis dari pemerintah kota Surakarta. Tuturan larangan ini 
ditujukan kepada semua staf, guru, dan siswa untuk tidak merokok di 
lingungan sekolah. Tuturan kawasan ini bebas asap rokok dilarang 
merokok (no smoking) merupakan kalimat imperatif suruhan, ditandai 
dengan adanya kata dilarang. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi tindak tutur imperatif dalam 
slogan dan poster dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta, guru pengampu bahasa Indonesia dapat memberikan peningkatan materi 
tentang tindak tutur imperatif. Guru dapat menerapkan tuturan imperatif dalam 
pembelajaran menulis slogan/poster, sehingga siswa dapat dengan mudah untuk 
mengenali kata-kata yang sering digunakan dalam bahasa slogan dan poster, 
implementasi tindak tutur imperatif ini membantu dalam mengenal kosa kata baru yang 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas oleh peneliti, diperoleh 
kesimpulan mengenai bentuk tindak tutur imperatif dalam slogan dan poster serta 
implementasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Tindak tutur imperatif yang terdapat 
dalam slogan dan poster di lingkungan SMP Muhammadiyah 5 Surakarta diantaranya 
adalah, kalimat imperatif biasa, kalimat imperatif permintaan, kalimat imperatif ajakan, 
kalimat imperatif suruhan, dan kalimat imperatif larangan. 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIII B pada saat proses 
pembelajaran menulis slogan/poster yang telah dilakukan oleh guru, dapat disimpulkan 
bahwa belum sepenuhnya guru menerapkan tuturan imperatif dalam slogan dan poster, 
sehingga ketika siswa diminta untuk membuat poater tentang pendidikan, kebanyakan 
siswa masih bingung mengenai pemlilihan kata yang pas untuk menulis poster tersebut. 
Analisis dari RPP guru dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis slogan/poster 
memerlukan kreativitas serta pemahaman tentang isi slogan dan poster itu sendiri, siswa 
harus  mengenal ciri-ciri serta jenis slogan dan poster itu sendiri, sehingga pemilihan kata 
persuasif dan menarik. 
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